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ABSTRAK 
Nama   : Jupri 
Nim   : 20403107052 
Judul Skripsi  : Efektivitas Penerapan Metode Mencantol Terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar  
 
Skripsi ini membahas tentang penerapan metode mencantol terhadap hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran biologi kelas XI Madrasah Aliyah Neg. 1 
Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai hasil 
belajar Biologi siswa kelas XI Madrasah Aliyah Neg. 1 Makassar tahun ajaran 
2010/2011 yang diajar dengan penerapan metode mencantol dan tanpa penerapan 
metode mencantol. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah hasil belajar 
siswa yang menggunakan metode mencantol pada mata pelajaran Biologi siswa kelas 
XI1 Madrasah Aliyah Neg. 1 Makassar. Bagaimanakah hasil belajar Siswa yang diajar 
tanpa menggunakan metode mencantol pada mata pelajaran Biologi siswa kelas XI2 
Madrasah Aliyah Neg. 1 Makassar . Apakah terdapat perbedaan yang signifikanhasil 
belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode mencantol dan tanpa 
menggunakan metode mencantol pada mata pelajaran Biologi kelas XI Madrasah 
Aliyah Neg. 1 Makassar.  
Variabel yang diteliti adalah penerapan metode mencantol dan hasil belajar 
Biologi siswa, dengan menggunakan desain penelitian Nonequivalent Control Group 
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas XI Madrasah 
Aliyah Neg. 1 Makassar yang berjumlah 50 orang dan sampel sebanyak 50 orang. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah tes hasil 
belajar Biologi dan Pedoman angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar Biologi siswa yang diajar dengan penerapan metode mencantol 
dan Siswa yang diajar tanpa penerapan metode mencantol. Skor hasil belajar biologi 
Siswa kelas XI1 Madrasah Aliyah Neg. 1 Makassar yang mengikuti pelajaran dengan 
penerapan metode mencantol mempunyai rata-rata 72,4 sedangkan skor hasil belajar 
biologi Siswa kelas XI2 Madrasah  Aliyah Neg. 1 Makassar yang mengikuti pelajaran 
tanpa penerapan metode mencantol  mempunyai rata-rata 63,48. Hasil analisis 
statistik inferensial (uji-t) diperoleh thitung 3,09 lebih besar dari ttabel 0,273 sehingga 
Ho ditolak dan  H1 diterima. Jadi penerapan metode mencantol dapat meningkatkan 
hasil belajar Biologi siswa kelas X I Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar.  
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia dalam 
mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Pemerintah 
merumuskannya dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa pendidikan dilakukan 
agar mendapatkan tujuan yang diharapkan bersama yaitu : “Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab” (Pasal 3 UU RI No 20/2003). 
Jadi jelas pendidikan mempunyai manfaat yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan menjadikan  warga Negara yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis. Pendidikan 
diselenggarakan untuk mencetak peserta didik yang memiliki sikap dan kepribadian 
yang baik, sehingga Sistem Pendidikan Nasional  berdasarkan UU No 20/2003 dapat 
diselenggarakan dengan baik. 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar sebagai salah satu lembaga pendidikan 
yang mengembang tugas mencerdaskan kehidupan bangsa, untuk selanjutnya 
berupaya menyelaraskan kualitasnya dengan lembaga pendidikan yang lainnya. 
Meski upaya itu telah dilakukan namun kenyataannya masih terdapat banyak 
kekurangan yang harus dibenahi. Kekurangan yang paling mendasar dan sangat 
dirasakan pada pendidikan formal (sekolah) dewasa ini masih rendahnya daya serap 
peserta didik. Hal ini nampak pada hasil belajar peserta didik yang senantiasa masih 
sangat memprihatikan (Trianto 2007, 1). 
Sekitar 24 abad yang lalu Plato mengajarkan bahwa tidak ada permulaan 
belajar yang baik, kecuali karena timbulnya kekaguman. Kekaguman ini menyangkut 
rasa ingin tahu. Metode pembelajaran pada hakekatnya merupakan usaha untuk 
membangkitkan dan mencukupi rasa ingin tahu yang wajar pada peserta didik. Rasa 
ingin tahu merupakan suatu landasan bagi hasrat belajar. Sekali hasrat belajar dapat 
dibangkitkan, maka proses belajar mengajar akan berjalan (Rustaman 2003, 47). 
Pembelajaran merupakan suatu hasil kerja dari guru bukan siswanya. Oleh 
karena itu, guru mempunyai tugas yang berat untuk dapat menggunakan metode-
metode dalam pembelajaran. Metode-metode ini banyak macamnya yang bisa 
digunakan dalam pembelajaran.  
Kualitas pembelajaran sangat bergantung pada profesionalitas guru dalam 
memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik secara efektif. Guru memegang 
peranan yang sangat penting dalam proses pencapaian tujuan pendidikan untuk itu, 
diperlukan guru yang kreatif, dan menyenangkan sehingga mampu menciptakan iklim 
pembelajaran yang kondusif, suasana pembelajaran yang menantang, dan mampu 
membelajarkan dengan menyenangkan. Hal ini penting terutama dalam setiap 
pembelajaran guru memiliki peranan yang sangat sentral, baik sebagai perencana, 
pelaksana maupun evaluator pembelajaran (Getteng 2009, 68).    
Maka dari itu, guru haruslah pintar dalam memilih metode pembelajaran. 
Salah satu metode yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu 
dengan menggunakan metode mencantol atau bercerita. Metode cantol digunakan 
untuk mengajarkan daftar informasi yang panjang, terutama saat informasi yang 
diberikan selalu diingat dengan urutan tertentu. Dengan menggunakan asosiasi 
metode ini difungsikan untuk dicantolkan setiap bagian dengan yang berikutnya 
seperti mata rantai yang selalu berkaitan antara satu dengan yang lain (A‟la 2010, 
183). 
Metode ini digunakan untuk memaksimalkan memori pada otak yang 
nantinya  bisa berimbas kepada hasil belajar siswa. Dengan metode ini siswa diajak 
untuk mengimajinasikan pelajarannya agar tidak lewat begitu saja dan bisa bertahan 
lama dalam otak. 
Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana 
terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran siswa itu.  
Berdasarkan teori belajar, diharapkan suatu pembelajaran dapat lebih meningkat 
perolehan siswa sebagai hasil belajar (Trianto 2007, 12). 
Hasil belajar yang baik merupakan suatu keinginan para pendidik begitupun 
dengan orang tua peserta didik. Sebagai suatu lembaga pendidikan formal (sekolah) 
masih terdapat kurangnya daya serap siswa terhadap mata pelajaran yang diajarkan. 
Suatu lembaga pendidikan mempunyai suatu tanggung jawab untuk dapat menjadikan 
peserta didik berkompeten dibidangnya.  
Dalam kenyataan sekarang banyak peserta didik yang merasa bosan untuk 
mengikuti pelajaran yang dibawakan oleh gurunya. Hal ini yang menjadi pokok 
permasalahan kita dalam pendidikan dewasa ini. Ditambah lagi dengan situasi iklim 
yang tidak memungkinkan dalam pembelajaran. Apalagi dalam upaya meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mencoba mencari salah satu metode 
belajar yang dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar, yang tentunya dapat 
meningkatkan interaksi antar siswa dengan gurunya. Diharapkan agar siswa memiliki 
kedewasaan dan kemandirian serta dapat meningkatkan hasil belajar pada mata 
pelajaran biologi. Oleh karena itu, peneliti mengadakan penelitian dengan judul 
“Efektivitas Penerapan Metode Mencantol Terhadap Hasil Belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran Biologi Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah hasil belajar siswa yang menggunakan metode mencantol pada 
mata pelajaran biologi siswa kelas XI1  Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar ? 
2. Bagaimanakah hasil belajar siswa yang tanpa diajar dengan menggunakan metode 
mencantol pada mata pelajaran biologi siswa kelas XI2 Madrasah Aliyah Negeri 1 
Makassar ? 
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang diajar dengan 
menggunakan metode mencantol dan tanpa menggunakan metode mencantol pada 
mata pelajaran biologi Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar ? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
“Terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat hasil belajar siswa yang 
diajar dengan metode mencantol dan tanpa menggunakan metode mencantol di kelas 
XI MAN 1 Makassar”. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk mengambarkan variabel yang diteliti dalam penelitian ini, secara 
operasional dinyatakan sebagai berikut : 
1. Metode mencantol 
Metode ini diajarkan untuk daftar informasi panjang, terutama saat guru ingin 
memberikan informasi yang diberikan selalu diingat. Dengan menggunakan asosiasi, 
metode mencantol setiap bagian dengan berikutnya seperti mata rantai yang selalu 
berkaitan antara yang satu dengan yang lain. Metode ini disebut juga dengan metode 
bercerita tetapi hal ini akan mempermudah dalam menceritakan dan mengilustrasikan 
demgan sesuatu yang mengasyikkan sehingga murid mudah mengerti. 
2. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah sesuatu yang diadakan dan diusahakan dalam belajar pada 
siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar pada mata pelajaran biologi. 
Dengan demikian secara operasional yang dimaksudkan dari skripsi ini adalah 
suatu kajian tentang peningkatan hasil belajar siswa melalui metode mencantol pada 
mata pelajaran biologi kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar. Hasil belajar 
yang diukur pada penelitian ini adalah ranah kognitif siswa kelas XI Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Makassar pada mata pelajaran biologi. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian   
Pada prinsipnya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menjawab permasalahan yang dirumuskan diatas. Secara operasional tujuan 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode 
mencantol pada mata pelajaran biologi siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 
Makassar. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar yang diajar tanpa menggunakan metode 
mencantol siswa kelas XI  Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar pada mata 
pelajaran biologi. 
3. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara peningkatan hasil belajar 
siswa yang diajar dengan metode mencantol dan siswa yang diajar tanpa metode 
mencantol pada mata pelajaran biologi Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar. 
Sedangkan manfaat yang diharapkan dalam  penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Sebagai bahan informasi bagi guru bahwa penerapan metode mencantol 
merupakan salah satu metode yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Menambah wawasan guru dan siswa tentang metode mencantol dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Sebagai bahan rujukan untuk pengembangan ilmu dan teori-teori pembelajaran, 
serta bahan informasi bagi pengembangan peneliti selanjutnya. 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Pembahasan skripsi ini terbagi dalam lima bab dan mempunyai sub bab 
masing-masing sebagai pengurai yang struktur. Adapun sistematiknya sebagai 
berikut: 
Bab pertama, adalah bab pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab 
yakni: latar belakang masalah, dan rumusan masalah yang terdiri dari:  Bagaimana 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas XI1 dengan menggunakan 
metode mencantol. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas 
XI2 tanpa menggunakan metode mencantol, dan apakah penggunaan metode 
mencantol efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
biologi kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar. Selanjutnya dikemukakan 
defenisi operasional variable, tujuan dan manfaat penelitian yang bersumber dari 
rumusan masalah, dan diakhiri dengan garis-garis besar isi skripsi. 
Bab kedua, berisi tinjauan pustaka yang terdiri dari empat sub bab yaitu 
hakekat belajar, metode mencantol, hasil belajar, dan sistem peredaran darah. 
Bab ketiga, berisi metode penelitian, yang terdiri dari: lokasi penelitian yang 
dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar. Variabel penelitian yang terdiri 
dari variabel bebas yaitu metode mencantol dan variabel terikat yaitu hasil belajar 
siswa. Populasi penelitian terdiri atas dua kelas satu sebagai kelas eksperimen dan 
satunya lagi sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 50 orang, dengan 
jumlah sampel sebanyak 25 siswa pada kelas eksperimen dan 25 siswa pada kelas 
kontrol. Sampel diambil dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu 
sampling jenuh. Desain penelitian yang digunakan yaitu “Non equivalent Control 
Group Design” yang merupakan salah satu jenis eksperimen semu (Quasi 
Eksperimen Design). Instrumen penelitian yang digunakan adalah melakukan uji 
validitas dan relibilitas, tes hasil belajar dan angket. Prosedur pengumpulan data yang 
terdiri atas tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.  Teknik analisis data 
yang terdiri atas analisis data deskriptif  dan analisis statistik inferensial.    
Bab keempat, berisi hasil penelitian yang terdiri dari analisis deskripsi hasil 
belajar siswa kelas XI melalui penerapan metode mencantol, hasil belajar siswa kelas 
XI tanpa penerapan metode mencantol, Peningkatan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran biologi melalui penerapan metode mencantol.  
Bab kelima berisi penutup, pada bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan isi 
skripsi dan implikasi penelitian yang akan dikemukakan penulis dalam melihat 
permasalahan tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Hakekat Belajar 
1. Pengertian belajar 
Definsi tentang belajar berbeda-beda menurut teori belajar yang dianut orang. 
Menurut Slamto (2010, 2) bahwa “ belajar adalah suatu proses  usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”. Sedangkan menurut Nasution (1995, 34) bahwa “belajar adalah 
penambahan pengetahuan. Belajar menurut M. E. B. Gredler yang dikutip oleh 
Sahabuddin (2007, 80), mengemukakan belajar adalah proses orang memperoleh 
orang berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap. 
Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
pundamental dalam setaip penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini 
berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan amat 
bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik di sekolah maupun di 
lingkungan rumah atau keluarganya sendiri (Syah 2004, 89).  
Definisi ini dalam praktik sangat banyak dianut disekolah dimana guru-guru 
berusaha memberikan ilmu sebanyak mungkin dan murid giat untuk 
mengumpulkannya. Sering belajar itu disamakan dengan menghafal. Bukti bahwa 
seseorang anak belajar ternyata dari hasil ujian yang diadakan (Nasution 1995, 
34). 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsuryang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan pendidikan setiap jenis dan jenjang 
pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapai tujuan pendidikan 
itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami sisiwa baik ketika ia berada 
di sekolah maupun lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. Sebagian orang 
beranggapan bahwa belajar adalh semata-mata mengumpulkan atau menghafalkan 
fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi atau materi pembelajaran. Di 
samping itu, adapula sebagian orang yang memandang belajar adalah sebagai 
latihan belaka seperti tampak pada latihan membaca dan menulis (Syah. 2006: 
64). 
Skinner (1985), berpendapat bahwa belajar adalah suatu poses adaptasi 
(penyesuain tingkah laku) yang berlangsung secara progresif. Selanjutnya Chaplin 
(1972), mengatakan bahwa “belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku 
yang relative menetap sebagai akinat latihan dan pengalaman, sedangkan pakar 
psiologi belajar menambahkan bahwa pengalaman hidup sehari-hari dalam bentuk 
apapun sangat memungkinkan untuk diartikan belajar”. 
Menurut Ahmad Sabri (2007), belajar adalah proses perubahan berkat 
pengalaman dan latihan.artinya tujuan kegiatan belajar adalah perubahan tingkah 
laku, naik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, bahkan meiputi 
segenap aspek pribadi. Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasi 
pengalaman belajar, menilai proses dan hasil belajar, termasuk daam cakupan 
tanggung jawab guru. 
Beberapa ahli mengemukakan pandangan yang berbeda tentang belajar yaitu 
sebagai berikut : 
a. Belajar menurut pandangan Skinner 
Skinner berpandangan belajar adalah suatu perilaku. Pada saaat orang 
belajar, maka responnya menjadi lebih baik, sebaliknya bila ia tidak 
belajar maka responnya menurun. 
b. Belajar menurut pandangan Gagne 
Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil 
belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, 
pengetahuan, sikap, dan nilai timbulnya kapabilitas tersebut dari : 
1) Simulasi yang berasal dari lingkungan 
2) Proses kognitif yang dilakukan oleh sipembelajar 
Dengan demikian, belajar adalah seperangkat proses kognitif yang 
mengubah sikap simulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi, 
menjadi kapabilitas baru. Menurut Gagne belajar terdiri dari tiga 
komponen penting yaitu kondisi eksternal, kondisi internal, dan hasil 
belajar.  
 
 
c. Belajar menurut pandangan Piaget 
Piaget berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu sebab 
individu melakukan interaksi terus-menerus dengan lingkungan. 
Lingkungan tersebut mengalami perubahan. Dengan adanya interaksi 
dengan lingkungan maka fungsi intelek semakin berkembang. Belajar 
pengetahuan meliputi tiga fase. Fase-fase itu adalah ekspolarasi, 
pengenalan konsep dan aplikasi konsep. Dalam eksplorasi, siswa 
mempelajari gejala-gejala dengan bimbingan. Dalam fase pengenalan 
konsep, siswa mengenal yang ada hubungannya dengan gejala. Dalam fase 
aplikasi siswa menggunakan konsep untuk meneliti gejala lebih lanjut. 
d. Belajar menurut pandangan Rogert 
Rogert menyayangkan praktek pendidikan di sekolah tahun 1960-an. 
Menurut pandangannya, praktek pendidikan menitik beratkan pada segi 
pengajaran, bukan pada siswa yang belajar. Praktek tersebut ditandai oleh 
peran guru yang dominan dan siswa yang menghafalkan pelajaran. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
Menurut Salemto (2010, 54) factor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta 
didik adalah sebagai berikut : 
a. Faktor-faktor internal 
Di dalam faktor ini membicarakan faktor intern ini, dibagi menjadi atas tiga 
yaitu : 
 
1) Faktor jasmaniah  
Faktor ini meliputi faktor kesehatan yang berarti sehat dalam keadaan 
baik segenap badan besserta bagian-bagiannya/bebas penyakit. Kesehatan 
adalah keadaan sehat atau hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh 
terhadap belajarnya. 
Faktor cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau 
kurang sempurna mengenai tubuh/badan. Cacat itu dapat berupa buta, 
setengah buta, tuli, setengah tuli, patah kaki, danpatah tangan, lumpuh dan 
lain-lain. 
2) Faktor psikologi 
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan 
untuk menghadapai dan menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan 
cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep yang abstrak secara 
efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. Intelegensi 
sangat berpengaruh terhadap kemajuan belajar. 
Perhatian adalah keatifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata 
tertuju kepada suatu objek. Untuk itu dapat menjamin hasil belajar yang baik, 
maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, 
jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah 
kebosanan, sehingga ia tidak suka belajar. 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, 
diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang.  
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan 
terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. Bakat 
sangat mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa 
sesuai denganbakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang 
belajar dan pastilah selanjutnya lebih giat lagi dalam belajarnya itu. 
Kematangan adalah suatu tingakt/fase dalam pertumbuhan seseorang,  
dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melalsanakan kecakapan baru.  
Kesiapan adalah kesedian untuk memberi respon atau beraksi. Kesediaan 
itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan 
kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan 
kecakapan. 
3) Faktor kelelahan 
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. 
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglai tubuh dan timbul 
kecenderungan untuk membaringkan tubuhnya. Kelelahan rohani dapat 
dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan 
untuk menghasilkan sesuatu hilang. 
 
b. Faktor-faktor eksternal 
Faktor ini  dibagi atas tiga yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. 
1) Faktor keluarga  
Siswa yang akan belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa 
cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, dan suasana sekolah 
dan keadaan ekonomi keluarga. 
2) Faktor sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan 
gedung, metode belajar dan tugas rumah. 
3) Faktor masyarakat 
Masyarakat merupakan factor ekstern yang juga berpengaruh terhadap 
belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam 
masyarakat.    
4) Metode Mencantol 
Metode adalah cara yang digunakan untuk untuk mengimplementasikan 
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun 
tercapai secara optimal. Metode digunakan untuk merealisasi strategi yang telah 
ditetapkan (Sanjaya 2008, 147). 
Metode merupakan salah satu usaha yang tidak pernah ditinggalkan oleh 
guru tentang bagaimana memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen 
yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar (Bahri dan 
Aswan 2006, 72). 
Penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan efektifitas dan 
efisiensi pembelajaran. Pembelajaran perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan 
metode-metode yang berpusat pada guru, serta lebih menekankan pada interaksi 
peserta didik. Penggunaan metode yang bervariasi akan sangat membantu peserta 
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran (Mulyasa 2008, 107). 
Menggunakan metode mencantol untuk mengajarkan daftar infornasi yang 
panjang, terutama saat guru ingin memberikan informasi yang selalu diingat dengan 
urutan tertentu. Dengan menggunakan asosiasi metode mencantol setiap bagian 
dengan yang berikutnya seperti mata rantai yang selalu berkaitan antara yang satu 
dengan yang lainnya (A‟la 2010, 183). 
Metode cantol ini digunakan untuk menghafal daftar apa saja. Daftar angka 
yang dicocokkan dengan kata-kata berbunyi sama atau petunjuk visual digunakan 
sebagai sesuatu yang menjadi tertanam dalam memori. Kunci untuk memasukkan 
kata-kata atau istilah baru ke dalam metode mencantol adalah dengan membuat 
sevisual mungkin dengan melibatkan indera (DePorter dan Mike 2002, 226).   
5) Hasil Belajar 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989: 300), hasil diartikan sebagai 
sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan sebagainya) oleh usaha. 
Belajar adalah suatu proses dari tidak tahu menjadi tahu. Jadi, hasil belajar 
adalah proses dari tidak tahu menjadi tahu karena adanya usaha. 
Hasil belajar relatif menetap, dan tidak berubah-ubah. Perubahan tingkah 
laku yang yang sifatnya relatif tidak menetap, bukanlah karena proses belajar. Orang 
setiap kali dapat berubah. Perubahan-perubahan demikian, tidak sama dengan 
perubahan dalam belajar. Oleh karena itu, tidak semua perubahan yang ada pada diri 
seseorang dianggap sebagai hasil belajar. Hanya perubahan-perubahan tertentu yang 
memenuhi syarat untuk disebut sebagai hasil belajar (Imron 2007, 16). 
Evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar 
siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. Evaluasi hasil belajar 
dapat menengarai tujuan utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana 
tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau 
kata atau simbol (Dimyati dan Mudjiono 2002, 200). 
Penilaian berfungsi untuk mengetahui sejauh mana suatu program berhasil 
diterapkan. Keberhasilan program ditentukan oleh beberapa faktor yaitu faktor guru, 
metode mengajar, kurikulum, sarana, dan sistem administrasi (Arikunto 2009, 11). 
Sedangkan menurut Sahabuddin (2007, 177), evaluasi hasil belajar sangatlah penting 
untuk menentukan apakah tercapai atau belum.   
6) Sistem Peredaran Darah  
Materi yang diberikan pada saat nanti penelitian yaitu system sirkulasi pada 
manusia. Sistem peredaran pada manusia tersusun atas jantung sebagai pusat 
peredaran darah,pembuluh-pembuluh darah, serta darah itu sendiri. Darah beredar 
dari jantung menuju ke paru-paru melalui vena pulmonalis, sedangkan darah beradar 
dari bilik kiri menuju keseluruh  tubuh melalui arkus aortikus kiri. Pada mamalia dari 
arkus aortikus tumbuh cabang, yaitu trunkus anonimus yang pendek kemudian 
bercabang lagi menjadi arteri subclavia kiri dan kanan (Pratiwi 2004, 63). 
Sistem sirkulasi adalah sistem tertutup pada pembuluh darah yang 
menjalankan beberapa fungsi, yaitu sebagai berikut : 
1. Menyampaikan zat gizi dan oksigen ke jaringan tubuh 
2. Menyingkirkan hasil buangan dari jaringan 
3. Mempertahankan suhu tubuh melalui termoregulasi 
4. Mengangkut sel darah 
5. Mengantarkan hormone dari tempat produksinya ke jaringan sasaran 
Darah yang beredar dari jantung menuju paru-paru sama seperti pada kelas 
Aves yakni melalui vena pulmonalis, sedangkan darah yang mengalir dari bilik kiri 
menuju keseluruh tubuh antara aves dan mamalia terdapat perbedaan. Pada mamalia, 
darah dari bilik kiri menuju keseluruh tubuh melalui arkus aorticus kiri, sedangkan 
pada aves darah tersebut melalui arkus aortikus kanan.  
a. Komponen darah 
Darah memiliki komponen-kompenen yang terlibat dalam system sirkulasi 
darah, yaitu :  
1) Darah disusun oleh bagian yang cair disebut plasma dan bagian sel yang terendam 
di dalam plasma, yaitu sel darah merah (eritrosit), sel darah putih (leukosit), dan 
keping darah (trombosit). 
2) Plasma darah di dalam sistem sirkulasi yaitu sekitar 91 % terdiri dari air, 
selebihnya mengandung sari-sari makanan, mineral, protein, zat hasilsekresi 
seperti hormon dan enzim serta gas pernapasan seperti oksigen dan 
karbonbdioksida. Fungsi dari plasma darah adalah sebagai pengangkut sari-sari 
makanan, sisa metabolisme  hasil sekresi serta beberapa gas, dan mengatur 
tekanan osmosis. 
b. Alat peredaran darah 
Alat-alat peredaran darah pada manusia terdapat dua yaitu jantung dan 
pembuluh darah yaitu sebagai berikut : 
1) Jantung  
Jantung merupakan modifikasi dari pembuluh darah yang menjadi sebuah 
pompa kuat (di dalamnya ditemukan otot) untuk mengedarkan darah. Jantung terletak 
di rongga dada dan diatas diagfragma  (Rochman 2007, 199).  Jantung adalah organ 
empat ruang yang menggerakkan darah melalui sistem sirkulasi. Jaringan jantung 
terdiri dari sel otot jantung yang saling berhubungan melalui discus interkelatus. 
Darah memasuki atrium jantung dari sirkulasi vena meninggalkan jantung di 
ventrikel melalui sirkulasi arteri. Katup antara pasangan atrium-ventrikel dan 
pasangan ventrikel-arteri mencegah aliran balik darah selama kontraksi dan 
mendorong aliran darah dalam satu arah. 
 Jantung memiliki empat ruang  yaitu bilik kanan dan kiri, serambi kanan 
dan kiri. Katup satu arah mengendalikan aliran darah melalui empat ruang tersebut. 
Darah yang mengalir ke jantung dari seluruh bagian tubuh berwarna agak biru-
kebiruan. Dan darah akan berubah menjadi warna merah pada saat bercampur dengan 
oksigen. Darah dari tubuh pada awalnya mengalir masuk dalam serambi kanan, lalu 
ke bawah ke bilik kanan. Kemudian jantung memompa darah masuk kedalam paru-
paru. Didalam paru-paru  inilah darah menukar karbondioksida sebagai produk 
limbah dengan oksigen. Lalu stelah itu darah yang beroksigen akan mengalir ke 
serambi kiri, lalu mengalir ke bilik kiri yang akan memompanya keluar dari jantung 
ke seluruh tubuh melalui aorta, arteri utama.  
 
2) Pembuluh darah  
Sedangkan pembuluh darah terdiri dari beberapa lapis, dan pembuluh darah 
dibedakan menjadi 3 yaitu arteri, vena, dan kapiler. Arteri membawa darah 
beroksigen menjauhi jantung (kecuali arteri pulmonalis yang membawa darah tanpa 
oksigen). Arteri mempunyai tekanan internal yang lebih tinggi daripada vena. Arteri 
tidak memiliki katup, tetapi memppunyai lapisan otot polos dan jaringan ikat tebal. 
Vena membawa darah tanpa oksigen  ke jantung (kecuali untuk vena pulmonalis yang 
mengangkut darah beroksigen). Vena memiliki tekanan internal yang lebih rendah 
daripada arteri. Vena memiliki katup yang membantu  menggerakkan darah melawan 
gravitasi. Kapiler menghubungkan arteriol dengan venula dan menjadi tempat 
pertukaran antara sirkulasi dan jaringan tubuh. Dinamika kapiler memperlihatkan 
perpindahan cairan, nutrient, dan hasil sisa kedalam  dan keluar jala kapliler. Lebih 
banyak cairan yang meninggalkan kapiler daripada yang kembali (Bresnick 
2003,108). 
 
 
 
3) Penyakit sistem peredaran darah 
Menurut Campbell (2004, 57), Salah satu penyakit pada sistem peredaran 
darah yaitu hipertensi yang turut menyebabkan aterosklerosis dan meningkatkan 
resiko serangan jantung dan stroke. Tekanan darah tinggi menyebabkan kronis pada 
endothelium yang melapisi arteri, sehingga menggalang pembentukan plak. Selain itu 
penyakitlain yaitu, haemopilia, eritroblastosis foetalis, skelerosis, varises, ambien, 
anemia, leukemia, dan thrombus. 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah eksperimen. Penelitian ini menggunakan dua 
kelas yaitu menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
sehingga  jenis penelitian ini yang digunakan oleh peneliti adalah quasi eksperimen. 
Metode yang digunakan pada kelas kontrol adalah ceramah biasa, sedangkan pada 
kelas eksperimen dilakukan dengan menggunakan metode pembelajaran mencantol. 
Lokasi  penelitian ini  bertempat di Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar. 
B. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan suatu konsep yang mempunyai lebih dari satu nilai, 
keadaan, kategori, atau kondisi. Dalam penelitian, peneliti memusatkan perhatiannya 
untuk menjelaskan hubungan-hubungan yang ada antar variabel. Variabel penelitian 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini terdiri atas : 
1. Variabel independen (bebas)   = Metode Mencantol 
2. Varibel dependen (terikat)      = Hasil Belajar Siswa 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2009, 90). Sedangkan 
menurut Arikunto (2002, 30) populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan  seluruh siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar yang 
terdaftar pada tahun 2009/2010 yang terdiri dari dua kelas yang berjumlah 50 orang 
yang terdiri atas 25 orang kelas XI1 dan 25 orang kelas XI2. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi (Sugiyono 2009, 81). Sampel adalah bagian dari populasi 
yang diteliti melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, 
lengkap yang dianggap mewakili populasi. Teknik sampling yang peneliti gunakan 
dalam hal ini adalah sampling jenuh yaitu teknik pengambilan sampel apabila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
Dari pengertian tersebut, maka peneliti menetapkan kelas XI1 yang berjumlah 
25 siswa dengan rincian siswa laki-laki sebanyak 10 orang dan siswa perempuan 
sebanyak 15 orang, yang menjadi kelas eksperimen. Kelas XI2 yang berjumlah 25 
siswa dengan jumlah laki-laki 8 orang dan jumlah siswa perempuan sebanyak 17 
orang sebagai kelas kontrol. 
D. Prosedur Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data dalam penelitian inni yaitu dilakukan dengan 
memberikan tes hasil belajar setelah berakhirnya setiap proses pembelajaran dengan 
perlakuan yaitu pengajaran dengan penerapan metode mencantol dan tanpa penerapan 
metode mencantol. 
Pengumpulan data hasil penelitian ini dilakukan melalui tes hasil belajar 
yang berupa lembar tes pilihan ganda (multiple choice test). 
Langkah-langkah penyusunan tes hasil belajar biologi adalah sebagai 
berikut:  
1. Tahap pertama 
Penyusunan kisi-kisi soal tes hasil belajar biologi yang disesuaikan 
dengan kurikulum tingkat satuan pembelajaran (KTSP). 
2. Tahap kedua 
Penyusunan item-item hasil belajar biologi untuk mengukur tingkat 
penguasaan siswa kelas XI1 Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar 
3. Tahap ketiga 
Pemeriksaan validits item yang diberikan kepada guru bidang studi 
biologi Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar. 
4. Tahap Akhir 
a. memberikan tes akhir pada kedua kelompok yaitu kelas kontrol dan kelas 
eksperimen untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah dilakukan 
perlakuan. 
b. Memberikan angket untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 
pelaksanaan tindakan pada kelas eksperimen. 
E. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
“Nonequivalent Control Group Design” yang merupakan salah satu jenis desain 
penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimen).  
Model desain tersebut adalah sebagai berikut: 
Kelompok 
(K) 
Pretest Perlakuan  Posttest  
Eksperimen  O1 X O2 
Kontrol  O3 - O4 
                                                                     
(Sugiyono 2009, 76) 
Keterangan : 
K :  kelas yang dijadikan penelitian  
X : pengajaran dengan penerapan metode mencantol     
- : pengajaran tanpa penerapan metode mencantol 
O1 : tes awal yang diberikan kepada siswa baik kelas eksperimen maupun      
kelas kontrol 
O2 : tes akhir yang diberikan kepada siswa baik untuk kelas eksperimen 
maupun untuk kelas kontrol. 
 
 
 
F. Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menyaring informasi 
yang dapat menggambarkan variabel-variabel penelitian. Suatu instrument harus 
teruji validitas dan realibilitasnya. 
Instrument penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
1. Tes hasil belajar biologi siswa adalah instrument yang digunakan untuk 
mengumpulkan data hasil belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 
Makassar setelah menggunakan metode mencantol. 
2. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Angket yang diberikan untuk mendapatkan data tentang tanggapan 
siswa mengenai penerapan metode pembelajaran mencantol siswa kelas XI   
Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar. 
G. Teknik Analisis Data  
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistik, 
untuk pengolahan data hasil penelitian yang meliputi analisis deskriptif digunakan 
untuk menjawab masalah pertama dan masalah kedua serta data angket, dan analisis 
inferensial untuk menjawab masalah ketiga yang menjadi permasalahnan dalam 
penelitian ini. Selanjutnya untuk kategori hasil belajar siswa digunakan teknik 
kategorisasi standar yang ditetapkan oleh Depdikbud (Satriani 2008, 58). 
 
                                                     Tabel 3.1 
                                           Kategori hasil belajar 
 
                Persentase                      Kategori 
                    0-20 
                   21-40 
                  41-60 
                  61-80 
                 81-100 
                 Sangat rendah 
                       Rendah  
                       Sedang 
                        Tinggi  
                    Sangat tinggi 
 
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Data yang terkumpul pada penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif yang digunakan untuk 
mendeskripsikan karakteristik distribusi skor hasil belajar biologi. Untuk 
keperluan tersebut digunakan : 
a) Skor rata-rata (mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok 
data dibagi dengan jumlah nilai responden (Sukardi, 2009: 146). Rumus rata-rata 
adalah: 
𝑥      =   
 𝑥
𝑁
                                  (Tiro 2007: 132) 
 
Keterangan: 
𝑥       =  Skor rata-rata 
 𝑥  =   Jumlah skor keseluruhan 
𝑁     =   Banyaknya data 
b) Standar deviasi 
Standar deviasi yaitu suatu ukuran variabilitas data yang ditunjukkan oleh 
tingkat homogenitas dan tingkat heterogenitas dengan kadar ketelitian yang tinggi. 
Standar deviasi dapat diperoleh dengan menggunakan rumus berikut: 
𝑆𝐷    =  
 𝑥2
𝑁
                                            
                                            (Anas,  2001, 327) 
Keterangan: 
𝑆𝐷    =  Standar deviasi 
 𝑥   =  Jumlah skor keseluruhan 
𝑁     =   Banyaknya data 
 
Data angket dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan persentase 
(100%) melalui rumus : 
                       P = 
𝑓
𝑁
 x 100% 
                                                                                                        (Sudjana 
2004: 130) 
Dimana : P : angka persentase 
  f : frekuensi yang dipersentasekan 
                        N : banyaknya sampel responden 
Penentuan jenis pilihan jawaban dari angket dengan menggunakan skala likert 
melalui tiga  kategori jawaban. Jawaban setiap item instrument yang menggunakan 
skala likert mempunyai gradasi yang sangat positif sampai negatif, atau yang dapat 
pula berupa kata-kata antara lain : 
1). Selalu 
2). Kadang-kadang 
3). Tidak pernah 
                                                                         (Sudjana 2004, 
130) 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihatpada tabel berikut : 
                                                                 Tabel 3.2 
                                    Skor jawaban untuk setiap item 
N
o 
      Pilihan jawaban                      Skor 
1 
2 
3 
              Selalu 
         Kadang-kadang 
          Tidak pernah 
                        3 
                        2 
                         1 
 
2. Teknik analisis statistik inferensial 
Analisis statistic inferensial digunakan untuk menafsir skor rata-rata populasi 
dengan menggunakan interval taksiran rata-rata, untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan, dengan menggunakan uji-t. Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan peningkatan hasil belajar yang diberi perlakuan berupa penerapan 
metode mencantol dengan siswa yang tidak diberi perlakuan tersebut. 
Rumus hipotesis statistic yang digunakan adalah 
    
 
(Sugiyono,2007: 197) 
  Dimana : 
   
 
(Sugiyono,2007: 197) 
  Keterangan: 
t : Jumlah konstan  
Sgab : Varian gabungan  
X1 : Rata-rata nilai kelompok eksperimen 
X2 : Rata-rata kelompok kontrol 
S1 : Standar deviasi kelompok eksperimen 
S2 : Standar deviasi kelompok kontrol 
n1 : Jumlah responder kelompok eksperimen 
n2 : Jumlah responder kelompok control 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, maka ada beberapa tahapan 
yang yang dilakukan dalam penerapan penelitian ini yaitu : membagi dua 
kelompok, yaitu kelompok eksperien dan kelompok kontrol, dimana kelompok 
eksperimen diberikan metode mencantol sedangkan kelompok kontrol hanya 
diberikan cerama biasa saja. Penulis memberikan pembelajaran kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol   dengan materi yang sama yaitu sistem 
peredaran darah.  
1. Hasil pre test pada kelompok eksperimen 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, maka diperoleh hasil pre test pada 
kelompok eksperimen dengan jumlah siswa 25 orang dengan jumlah nilai 464.  
 
 
 
 
 
          
    
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Biologi Siswa kelas XI MAN 
1 Makassar pada kelompok eksperimen 
N
ilai (X) frekuensi 
Pers
entase (%) Kategori  
0-
20 20 80 
sangat 
rendah 
2
1-40 5 20 rendah 
4
1-60  0 0  sedang 
6
1-80  0 0  tinggi 
8
1-100  0  0 
sangat 
tinggi 
Ju
mlah 25 100   
(Sumber : Data Hasil Pengolahan Hasil Test) 
Berdasarkan tabel 4.2, distribusi frekuensi hasil pre test pada 
kelompok eksperimen dapat dijelaskan bahwa pada interval 0-20 dengan 
kategori sangat rendah terdapat 20 siswa dengan persentase 80%. Pada 
interval 21-40 dengan kategori rendah terdapat 5 siswa dengan persentase 
20%. Pada interval 0-20 merupakan frekuensi terbanyak yang didapatkan 
siswa. Hal ini terjadi karena siswa belum pernah mengalami proses belajar 
mengajar yang sesuai dengan materi sistem peredaran darah dengan 
memberikan kuis pada akhir pembelajaran. Pada interval 41-60 pada 
kategori cukup dan interval 61-80 dengan kategori tinggi serta interval 81-
100 dengan kategori sangat tinggi tidak ada. Maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar biologi siswa berada pada kategori sangat rendah.  
2. Hasil pre test pada kelompok kontrol  
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI  
MAN 1 Makassar pada Kelompok Kontrol 
Nila
i (X) 
Freku
ensi 
Persentas
e (%) Kategori 
0-
20 20 80 
sangat 
rendah 
21-
40 5 20 rendah 
41-
60 0 0 Sedang 
61-
80 0 0 Tinggi 
81-
100 0 0 
sangat 
tinggi 
Jum
lah 25 100%   
(Sumber : Data Hasil Pengolahan Test) 
Pada tabel 4.4, distribusi frekuensi hasil pre test pada kelompok kontrol 
dapat dijelaskan bahwa pada interval 0-20 dengan kategori sangat rendah 
terdapat 20 siswa dari 25 siswa dengan persentase 80%. Hal ini  berarti pada 
interval ini memiliki jumlah yang paling banyak dibandingkan dengan 
interval lainnya. Pada interval 21-40 dengan kategori rendah terdapat 5 siswa 
dengan persentase 20%.  Pada interval 41-60 dengan kategori sedang, interval 
61-80 dengan kategori tinggi, dan interval 81-100 dengan kategori tinggi tidak 
ada Karena pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan. Maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar biologi siswa berada pada kategori sangat 
rendah.  
3. Hasil Post Test Siswa pada Kelompok ekperimen dan Kelompok Kontrol  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, maka diperoleh hasil 
post testpada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sebagai 
berikut : 
a. Hasil Post Test pada Kelompok Eksperimen 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, maka diperoleh hasil post 
test pada kelompok eksperimen dengan julah siswa 25 orang, dengan jumlah 
nilai 1810 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Biologi Siswa kelas XI 
IPA MAN 1 Makassar pada Kelas Ekperimen 
Nilai 
(X) 
Freku
ensi 
Persent
ase (%) Kategori 
0-20  0 0  sangat rendah 
21-40  0  0 rendah 
41-60  0  0 sedang 
61-80 23 92 tinggi 
81-100 2 8 sangat tinggi 
Jumla
h 25  100%   
(Sumber : Data Hasil Pengolahan Hasil Tes) 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi hasil post test siswa pada 
materi sistem peredaran darah terhadap kelompok eksperimen yaitu pada 
pada interval 0-20 dengan kategori sangat rendah, interval 21-40 dengan 
kategori rendah, dan pada interval 41-60 tidak ada siswa yang 
memperoleh nilai pada interval tersebut. Hal ini disebabkan karena pada 
kelompok ini sudah diberikan perlakuan dengan menerapkan metode 
mencantol. Sedangkan pada interval 61-80 dengan kategori tinggi 
sebanyak 23 siswa dengan persentase 92% . sedangkan pada interval 81-
100 dengan kategori sangat tinggi diperoleh 2 siswa dengan persentase 
8%. Hal ini terjadi karena siswa sudah mengalami proses belajar mengajar 
yang sesuai dengan materi sistem peredaran darah dengan menerapkan 
metode mencantol. Maka dapat dikatakan bahwa metode mencantol 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
b. Hasil Post Test pada Kelompok Kontrol 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, maka diperoleh hasil 
post test pada kelompok kontrol dengan jumlah siswa 25 orang dan 
jumlah nilai adalah 1587.  
 
 
 
 
Tabel 4.8 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI 
MAN 1 Makassar pada Kelas kontrol 
Nil
ai (X) 
frekuen
si 
Persentase 
(%) Kategori  
0-
20  0 0 
sangat 
rendah 
21-
40  0 0 Rendah 
41-
60 14 56 Sedang 
61-
80 10 40 Tinggi 
81-
100 1 4 
sangat 
tinggi 
(Sumber : Data Hasil Pengolahan Hasil Tes) 
Pada tabel 4.8, distribusi frekuensi hasil posttest siswa pada 
materi sistem peredaran darah terhadap kelompok kontrol  yaitu pada 
interval 0-20 dengan kategori sangat rendah tidak ada. Pada interval 21-40 
dengan kategori rendah tidak ada. Sedangkan pada interval 41-60 dengan 
kategori sedang sebanyak 14 siswa dengan persentase 56%. Sedangkan 
pada interval 61-80 dengan kategori tinggi sebanyak 10 siswa dengan 
persentase 40%. Sedangkan pada interval 81-100 dengan kategori sangat 
tinggi sebanyak 1 orang dengan persentase  4% . Ini membuktikan bahwa 
hasil post test pada kelas kontrol tidak mengalami perubahan signifikan, 
hal ini disebabkan karena pada kelas ini tidak menerapkan metode 
mencantol. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biologi siswa 
berada pada kategori sedang.  
Berdasarkan hal tersebut, maka hasil belajar siswa tidak 
mengalami pengaruh apa bila dibandingkan dengan kelompok 
eksperimen. Hal ini terjadi karena dalam proses belajar mengajar pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berbeda. Dapat dilihat pada 
tabel distribusi frekuensi hasil post test siswa kelas eksperimen, interval 
61-80 kategori tinggi sedangkan frekuensinya yaitu 23 dengan persentase 
92%, sedangkan hasil post test untuk kelompok kontrol dengan interval 
41-60 kategori sedang sedangkan frekuensinya yaitu 14 dengan persentase 
56% 
4. Hasil Analisis Kelompok Ekperimen dan Kelompok Kontrol 
Perbedaan penguasaan materi sistem peredaran darah yang diajar 
dengan metode mencantol dan yang tidak diajar dengan metode mencantol 
pada kelas XI MAN 1 Makassar dapat dilihat pada tes akhir (post test). 
Untuk mengetahui perbedaan adanya perbedaan tersebut, maka peneliti 
melakukan penelitian kepada kedua kelompok yaitu kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Masing-masing kelompok diberikan tes awal (pre 
test) dan tes akhir (pos test) untuk mengetahui hasil belajar yang diberikan 
perlakuan (kelompok ekperimen) dengan metode mencantol dan yang 
tidak menerapkan metode mencantol (kelompok kontrol). 
Perhitungan Standar Deviasi hasil belajar biologi siswa kelas XI MAN 
1 Makassar pada kelompok eksperimen. 
 
                                            Tabel 4.9 
Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) untuk kelas 
eksperimen setelah diberikan perlakuan nilai postest 
X F F
x 
6
0 7 
4
20 
6
6 1 
6
6 
7
0 3 
2
10 
7
2 1 
7
2 
7
4 2 
1
48 
7
6 2 
1
52 
7
8 2 
1
56 
8
0 5 
4
00 
9
0 1 
9
0 
9
6 1 
9
6 
jumlah 25 
1
810 
 
Dari tabel telah berhasil kita peroleh ∑fx = 1810 sedangkan N telah 
kita ketahui = 25. Dengan demikian mena dapat kita peroleh dengan mudah, 
dengan menggunakan rumus : 
Mx = 
 𝑓𝑥
𝑁
  maka : Mx = 
1810
25
 = 72,4 
 
Tabel 4.10 
Perhitungan standar deviasi hasil belajar biologi siswa 
kelas XI MAN 1 Makassar pada kelompok eksperimen 
X F 
f
x 
(
X-Mx) 𝑋2 𝐹𝑋2 
6
0 7 
4
20 
-
12.4 
36
00 25200 
6
6 1 
6
6 
-
6.4 
43
56 4356 
7
0 3 
2
10 
-
2.4 
49
00 14700 
7
2 1 
7
2 
-
0.4 
51
84 5184 
7 2 1 1. 54 10952 
4 48 6 76 
7
6 2 
1
52 
3.
6 
57
76 11552 
7
8 2 
1
56 
5.
6 
60
84 12168 
8
0 5 
4
00 
7.
6 
64
00 32000 
9
0 1 
9
0 
1
7.6 
81
00 8100 
9
6 1 
9
6 
2
3.6 
92
16 9216 
J
umlah   
1
810     
13342
8 
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= 
25  133428  − (1810)2
25 (24)
 
= 
3335700 −3276100
600
 
= 
59600
600
 
=  99.33 
= 9.97 
Perhitungan standar deviasi hasil belajar biologi siswa kelas XI 
MAN 1 Makassar pada kelompok Kontrol.  
Tabel 4.11 
Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) untuk kelas 
eksperimen setelah diberikan perlakuan nilai postest 
X F Fx 
5
0 5 250 
5
5 1 55 
6
0 8 480 
6
5 3 195 
7
0 3 210 
7
2 1 72 
7
5 2 150 
85 1 85 
9
0 1 90 
J
umlah 25 1587 
 
Dari tabel telah berhasil kita peroleh ∑fx = 1587 sedangkan N telah 
kita ketahui = 25. Dengan demikian mean dapat kita peroleh dengan mudah, 
dengan menggunakan rumus : 
Mx = 
 𝑓𝑥
𝑁
 maka Mx = 
1587
25
 = 63,48 
Tabel 4.12 
Perhitungan standar deviasi hasil belajar biologi siswa 
kelas XI MAN 1 Makassar pada kelompok kontrol 
X F 
f
x 
X
-Mx 𝑋2 𝐹𝑋2 
5
0 5 
2
50 
-
13.48 
25
00 
12
500 
5
5 1 
5
5 
-
8.48 
30
25 
30
25 
6
0 8 
4
80 
-
3.48 
36
00 
28
800 
65 3 
1
95 
1.
52 
42
25 
12
675 
7
0 3 
2
10 
6.
52 
49
00 
14
700 
7
2 1 
7
2 
8.
52 
51
84 
51
84 
7
5 2 
1
50 
1
1.52 
56
25 
11
250 
8
5 1 
8
5 
2
1.52 
72
25 
72
25 
9
0 1 
9
0 
2
6.52 
81
00 
81
00 
J
umlah 
N
=25 
1
587     
10
3459 
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25  24 
 
= 
2586475 −2518569
600
 
= 
67906
600
 
=  113.18 
= 10.64 
Dengan diperolehnya standar deviasi pada kelompok kontrol sebesar 
10.64  dan standar deviasi pada kelompok eksperimen sebesar 9.97 maka 
lebih lanjut dapat diperhitungkan variansi gabungannya yaitu : 
 
= 
 25−1 99.37+ 25−1 113.19
 25+25 −2
 
= 
2384.88+2716.56
48
 
= 
5101.44
48
 
=  106.28 
= 10.31 
Langkah selanjutnya, dengan diperolehnya nilai varians gabungan 
maka penulis dapat menentukan nilai uji-t seperti dalam penjabaran rumus 
sebagai berikut : 
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= 
8.92
2.89
 
= 3.09 
Nilai uji-t yang diperoleh adalah 3.09 
Untuk memperoleh db dapat dihitung dengan rumus : 
db  = (n1 + n2) – 2 
= (25 + 25 ) – 2 
= 50 -2 
= 48 
Dengan to = 3.09 yang di atas, maka penulis melakukan pengetesan. 
Dengan db sebesar 48 yang diperoleh hasil penelitian tidak dalam taraf harga 
kritik „k‟ pada taraf signifikasi, maka peneliti mengambil harga yang 
mendekati 48 yaitu harga 50. Peneliti berkonsultasi pada tabel „t‟ baik pada 
taraf signifikansi 5%. Pada taraf signifikansi 5% = 0.273. 
Hasil pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t 
diperoleh nilai thitung sebesar 3.09 sedangkan ttabel  pada taraf signifikansi 5% 
dan derajat kebebsan (dk) = 0.273 
Harga analisis tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung  lebih besar 
daripada nilai ttabel (3.09 lebih besar daripada 0.273). Ini berarti ada perbedaan 
hasil belajar biologi siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan 
demikian ada pengaruh pengajaran dengan menggunakan metode mencantol 
terhadap hasil belajar. 
3. Hasil Angket mengenai Persepsi Siswa terhadap Penerapan metode 
mencantol 
 
Pembahasan berikut ini merupakan data angket yang dianalisis secara 
deskriptif yang merupakan jawaban siswa dalam menanggapi pertanyaan-
pertanyaan dari daftar angket tersebut tentang penerapan metode mencantol. 
Frekuensi jawaban siswa menunjukkan sejauh mana model pembelajaran 
tersebut telah diterapkan di MAN 1 Makassar. 
a. Hasil penelitian untuk angket no.1 tentang tanggapan siswa ketika guru 
menerangkan pembelajaran menggunakan metode mencantol 
 
 
 
Tabel 4.13 
Tanggapan siswa ketika guru menerangkan pembelajaran  
menggunakan metode mencantol 
 
N
o  
Jawaban siswa Freku
ensi  
Persen
tase (100%) 
S
kor  
1 Selalu  15 60 4
5 
2 Kadang-kadang 7 28 1
4 
3 Tidak pernah 3 12 3 
 Jumlah  25 100 6
2 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, terdapat 15 responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 60%, 7 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase 
sebesar 28%, 3 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 12. 
Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,8 
setuju bahwa siswa memperhatikan gur ketika menerangkan pelajaran biologi 
dengan metode mencantol. 
b. Hasil penelitian untuk angket no.2 tentang kesulitan siswa untuk bertanya 
pada saat metode mencantol diterapkan 
 
 
Tabel 4.14 
Tentang kesulitan belajar siswa untuk bertanya selama  
Metode mencantol diterapkan 
 
N
o  
Jawaban siswa Freku
ensi  
Persen
tase (100%) 
S
kor  
1 Selalu  12 48 3
6 
2 Kadang-kadang 11 44 2
2 
3 Tidak pernah 2 8 2 
 Jumlah  25 100 6
0 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, terdapat 12 responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 48%, 11 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase 
sebesar 48%, 2 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 
8%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut 
adalah 2,4 setuju bahwa tidak menyampaikan pertanyaan selama penerapan 
metode mencantol. 
c. Hasil penelitian untuk angket no.3 tentang tanggapan siswa mengenai 
metode mencantol 
 
 
Tabel 4.15 
Tanggapan siswa mengenai metode mencantol 
 
N Jawaban siswa Freku Persen S
o  ensi  tase (100%) kor  
1 Selalu  18 72 5
4 
2 Kadang-kadang 4 16 1
2 
3 Tidak pernah 3 12 3 
 Jumlah  25 100 6
9 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, terdapat 18 responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 72%, 4 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase 
sebesar 16%, 3 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 
12%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut 
adalah 2,76 setuju bahwa lebih leluasa menyampaikan gagasan daam 
penerapan metode mencantol. 
d. Hasil penelitian untuk angket no.4 tentang tanggapan kemudahan siswa 
menerima pembelajaran  mengenai metode mencantol  
 
 
 
Tabel 4.16 
Tanggapan siswa mengenai kemudahan menerima pembelajaran 
dengan menggunakan metode mencantol 
 
N
o  
Jawaban siswa Freku
ensi  
Persen
tase (100%) 
S
kor  
1 Selalu  16 64 4
8 
2 Kadang-kadang 6 24 1
2 
3 Tidak pernah 3 12 3 
 Jumlah  25 100 6
3 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, terdapat 16 responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 64%, 6 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase 
sebesar 24%, 3 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 
12%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut 
adalah 2,52 setuju bahwa mudah dalam menerima pembelajaran selama 
penerapan metode mencantol 
e. Hasil penelitian untuk angket no.5 tentang kefokusan siswa dalam 
menerima materi menggunakan metode mencantol 
 
  
Tabel 4.17 
Tanggapan mengenai kefokusan siswa dalam menerima materi 
pembelajaran dengan menggunakan metode mencantol 
 
N
o  
Jawaban siswa Freku
ensi  
Persen
tase (100%) 
S
kor  
1 Selalu  19 76 5
7 
2 Kadang-kadang 4 16 8 
3 Tidak pernah 2 8 2 
 Jumlah  25 100 6
7 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, terdapat 19 responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 76%, 4 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase 
sebesar 16%, 2 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 
8%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut 
adalah 2,68 setuju bahwa mereka lebih fokus belajar selama penerapan 
metode mencantol  
f. Hasil penelitian untuk angket no.6 tentang peningkatan motivasi siswa 
dalam belajar 
 
 
Tabel 4.18 
Tanggapan siswa mengenai peningkatan hasil motivasi dalam 
belajar dengan menggunakan metode mencanton 
 
N
o  
Jawaban siswa Freku
ensi  
Persen
tase (100%) 
S
kor  
1 Selalu  21 84 6
3 
2 Kadang-kadang 4 16 8 
3 Tidak pernah 0 0 0 
 Jumlah  25 100 7
1 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, terdapat 21 responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 84%, 4 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase 
sebesar 16%, tidak ada  responden yang menjawab tidak pernah dengan 
persentase 0. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan 
tersebut adalah 2,84 setuju bahwa metode mencantol dapat meningkatkan 
motivasi belajar. 
g. Hasil penelitian untuk angket no.7 tentang ketertarikan siswa belajar 
biologi dengan menggunakan metode mencantol 
 
 
Tabel 4.19 
Tanggapan siswa mengenai ketertarikan siswa belajar biologi 
dengan menggunakan metode mencantol 
 
N
o  
Jawaban siswa Freku
ensi  
Persen
tase (100%) 
S
kor  
1 Selalu  17 68 5
1 
2 Kadang-kadang 7 28 2
1 
3 Tidak pernah 1 4 1 
 Jumlah  25 100 7
3 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, terdapat 17 responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 68%, 7 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase 
sebesar 28%, 1 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 
4%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut 
adalah 2,92 setuju bahwa metode mencantol membuat siswa tertarik dengan 
pelajaran biologi 
h. Hasil penelitian untuk angket no.8 tentang kebosanan siswa selama 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode mencantol 
 
 
Tabel 4.20 
Tanggapan siswa mengenai kebosanan siswa selama mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan metode mencantol 
 
N
o  
Jawaban siswa Freku
ensi  
Persen
tase (100%) 
S
kor  
1 Selalu  4 16 1
2 
2 Kadang-kadang 10 40 2
0 
3 Tidak pernah 11 44 1
1 
 Jumlah  25 100 4
3 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, terdapat 4 responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 16%, 10 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase 
sebesar 40%, 11 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 
44%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut 
adalah 1,72 tidak pernah bosan mengikuti pelajaran dengan menggunakan 
metode mencantol. 
i. Hasil penelitian untuk angket no.9 tentang kesulitan siswa memahami 
pelajaran dengan menggunakan ceramah biasa 
 
 
 
Tabel 4.21 
Tanggapan siswa mengenai kesulitan siswa memahami pelajaran 
dengan menggunakan metode ceramah biasa 
 
N
o  
Jawaban 
siswa 
Freku
ensi  
Persen
tase (100%) 
S
kor  
1 Selalu  0 0 0 
2 Kadang-
kadang 
13 52 2
6 
3 Tidak pernah 12 48 1
2 
 Jumlah  25 100 3
8 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, terdapat 0 responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 0, 13 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 
52%, 12 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 48%. 
Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut adalah 
1,52 yang berada pada kategori tidak pernah. 
j. Hasil penelitian untuk angket no.10 tanggapan siswa selama mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan metode mencantol 
 
 
 
Tabel 4.22 
Tanggapan siswa selama mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan metode mencantol 
 
N
o  
Jawaban siswa Freku
ensi  
Persen
tase (100%) 
S
kor  
1 Selalu  22 88 6
6 
2 Kadang- 2 8 4 
kadang 
3 Tidak pernah 1 4 1 
 Jumlah  25 100 7
1 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, terdapat 22 responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 88%, 2 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase 
sebesar 8%, 1 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 4%. 
Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut adalah 
2,84 yang berada pada kategori selalu 
k. Hasil penelitian untuk angket no.11 tentang proses pembelajaran 
berlangsung dengan cara diskusi dengan teman 
 
 
 
Tabel 4.23 
Tanggapan siswa mengenai proses pembelajaran berlangsung 
dengan cara diskusi dengan teman  
 
N
o  
Jawaban siswa Freku
ensi  
Persen
tase (100%) 
S
kor  
1 Selalu  10 40 3
0 
2 Kadang-kadang 11 44 2
2 
3 Tidak pernah 4 16 4 
 Jumlah  25 100 5
6 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, terdapat 10 responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 40%, 11 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase 
sebesar 44%, 4 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 
16%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut 
adalah 2,24 yang berada pada kategori kadang-kadang 
l. Hasil penelitian untuk angket no.12 tentang pengulangan yang dilakukan 
setelah penerapan metode mencantol 
 
 
 
Tabel 4.24 
Tanggapan siswa mengenai pengulangan materi yang telah  
dipelajari sesudah penarapan metode mencantol 
 
No  
Jawaban siswa Freku
ensi  
Persen
tase (100%) 
S
kor  
1 Selalu  9 36 2
7 
2 Kadang-
kadang 
15 60 3
0 
3 Tidak pernah 1 4 1 
 Jumlah  25 100 5
8 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, terdapat 9 responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 36%, 15 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase 
sebesar 60%, 1 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 
4%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut 
adalah 2,32 yang berada pada kategori kadang-kadang 
m. Hasil penelitian untuk angket no.13 tentang kemudahan siswa untuk 
menjawab kuis setelah penerapan metode mencantol 
 
 
 
Tabel 4.25 
Tanggapan siswa tentang kemudahan siswa dalam menjawab kuis 
setelah penerapan metode mencantol 
 
N
o  
Jawaban siswa Freku
ensi  
Persen
tase (100%) 
S
kor  
1 Selalu  14 56 4
2 
2 Kadang-kadang 6 24 1
2 
3 Tidak pernah 5 20 5 
 Jumlah  25 100 5
9 
 
 Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel 
dalam penelitian, terdapat 14 responden yang menjawab selalu dengan 
persentase sebesar 56%, 6 orang yang menjawab kadang-kadang dengan 
persentase sebesar 24%, 5 responden yang menjawab tidak pernah dengan 
persentase 20%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan 
tersebut adalah 2,36 yang berada pada kategori selalu 
n. Hasil penelitian untuk angket no.14 tentang perhatian siswa untuk 
mengerjakan tugas-tugas selama penerapan metode tersebut 
 
  
Tabel 4.26 
Tanggapan tentang perhatian siswa untuk mengerjakan tugas-
tugas selama penerapan metode mencantol  
  
N
o  
Jawaban siswa Freku
ensi  
Persen
tase (100%) 
S
kor  
1 Selalu  20 80 6
0 
2 Kadang-kadang 3 12 9 
3 Tidak pernah 2 8 2 
 Jumlah  25 100 7
1 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, terdapat 20 responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 80%, 3 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase 
sebesar 12%, 1 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 
8%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut 
adalah 2,84 yang berada pada kategori selalu 
o. Hasil penelitian untuk angket no.15 tentang kesulitan siswa memahami 
pelajaran selama penarapan metode mencantol 
  
 
Tabel 4.27 
Tanggapan siswa mengenai kesulitan siswa memahami pelajaran 
selama penerapan metode mencantol  
 
N
o  
Jawaban 
siswa 
Freku
ensi  
Persen
tase (100%) 
S
kor  
1 Selalu  17 68 5
1 
2 Kadang-
kadang 
3 12 9 
3 Tidak pernah 5 20 2 
 Jumlah  25 100 6
2 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, terdapat 17 responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 68%, 3 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase 
sebesar 12%, 5 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 
20%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut 
adalah 2,48 yang berada pada kategori selalu 
p. Hasil penelitian untuk angket no.16 tentang kesulitan siswa mengingat 
materi yang telah diajarkan selama penerapan metode mencantol 
 
 
 
Tabel 4.28 
Tanggapan siswa tentang kesulitan siswa mengingat materi yang 
telah diajarkan selama penerapan metode mencantol  
 
N
o  
Jawaban 
siswa 
Freku
ensi  
Persen
tase (100%) 
S
kor  
1 Selalu  9 36 2
7 
2 Kadang-
kadang 
3 12 9 
3 Tidak pernah 13 52 1
3 
 Jumlah  25 100 4
9 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, terdapat 9 responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 36%, 3 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase 
sebesar 12%, 13 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 
52%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut 
adalah 1,96 yang berada pada kategori tidak pernah. 
q. Hasil penelitian untuk angket no.17 tentang ketidak seriusan siswa selama 
penerapan metode mencantol. 
 
 
 
Tabel 4.29 
Tanggapan siswa tentang ketidak seriusan siswa selama 
penerapan metode mencantol   
 
N
o  
Jawaban siswa Freku
ensi  
Persen
tase (100%) 
S
kor  
1 Selalu  0 0 0 
2 Kadang-
kadang 
9 36 1
8 
3 Tidak pernah 16 64 1
6 
 Jumlah  25 100 3
4 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, terdapat 0 responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 0, 9 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 
36%, 16 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 64%. 
Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut adalah 
1,36 yang berada pada kategori tidak pernah. 
r. Hasil penelitian untuk angket no.18 tentang ketidak cocokan materi 
biologi dengan metode mencantol 
 
 
 
Tabel 4.30 
Tanggapan siswa tentang ketidak seriusan siswa selama 
penerapan metode mencantol   
 
N
o  
Jawaban 
siswa 
Freku
ensi  
Persen
tase (100%) 
S
kor  
1 Selalu  2 8 6 
2 Kadang-
kadang 
6 24 8 
3 Tidak pernah 17 68 1
7 
 Jumlah  25 100 3
1 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, terdapat 2 responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 8%, 6 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase 
sebesar 24%, 17 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 
68%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut 
adalah 1,24 yang berada pada kategori tidak pernah. 
s. Hasil penelitian untuk angket no.19 ketertekanan siswa jika selalu ditanya 
selama penerapan metode mencantol 
 
 
 
Tabel 4.31 
Tanggapan siswa mengenai ketertekanan siswa jika selalu ditanya 
selama penerapan metode mencantol 
 
N
o  
Jawaban 
siswa 
Freku
ensi  
Persen
tase (100%) 
S
kor  
1 Selalu  0 0 0 
2 Kadang-
kadang 
7 28 1
4 
3 Tidak pernah 18 72 1
8 
 Jumlah  25 100 3
2 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, terdapat 0 responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 0, 7 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 
28%, 18 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 72%. 
Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut adalah 
1,28 yang berada pada kategori tidak pernah. 
t. Hasil penelitian untuk angket no.20 tentang ketertarikan siswa membaca 
materi biologi setelah penerapan metode mencantol 
 
 
 
Tabel 4.32 
Tanggapan siswa mengenai ketertarikan siswa membaca materi 
biologi setelah penerapan metode mencantol  
 
N
o  
Jawaban siswa Freku
ensi  
Persen
tase (100%) 
S
kor  
1 Selalu  9 36 2
7 
2 Kadang-
kadang 
11 44 2
2 
3 Tidak pernah 5 20 5 
 Jumlah  25 100 5
4 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, terdapat 9 responden yang menjawab selalu dengan persentase 
sebesar 36%, 11 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase 
sebesar 44%, 5 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 
20%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut 
adalah 2,16 yang berada pada kategori tidak pernah. 
B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penilitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa hasil 
belajar biologi antara siswa yang diajar dengan menggunakan metode 
mencantol dan siswa yang diajar tanpa menggunakan metode mencantol 
diperoleh hasil yang berbeda. Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa 
penggunaan metode mencantol  merupakan salah satu faktor yang berperan 
dalam peningkatan hasil belajar siswa. Selain berpengaruh pada peningkatan 
hasil belajar siswa juga berpengaruh terhadap respon siswa dalam menerima 
pembelajaran. Hal ini terlihat pada proses pembelajaran berlangsung, dimana 
kelompok eksperimen lebih aktif dibandingkan dengan kelas kontrol. Terlihat 
aktifitas memperhatikan penjelasan guru pada saat proses pembelajaran. 
Seperti yang kita ketahui bahwa terkadang materi pelajaran biologi bersifat 
abstrak, sehingga memungkinkan siswa sulit memahami konsep-konsep yang 
dijelaskan oleh guru, tetapi dengan diterapkannya metode mencantol maka 
siswa dapat lebih mudah menerima pelajaran sebab siswa dapat melihat 
langsung fakta yang terdapat dalam teori. 
Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka secara kuantitatif hasil 
penelitian eksperimen ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan yang 
dilihat dari adanya peningkatan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode 
mencantol pada siswa kelas XI MAN 1 Makassar. 
Berdasarkan hasil pos test pada tabel 4.5 dan tabel 4.7 menunjukkan 
bahwa pada kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan metode 
mencantol diperoleh jumlah hasil 1810, sedangkan pada kelompok kontrol 
diperoleh jumlah hasil yaitu 1587. 
Data tabel 4.5 dan tabel 4.7 tersebut menunjukkan bahwa ada 
peningkatan hasil belajar antara kelompok kontrol dengan kelompok 
eksperimen. Peningkatan hasil belajar pada kelompok eksperimen ini 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode mencantol pada pokok 
bahasan sistem peredaran darah dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Rendahnya hasil belajar pada kelompok kontrol dikarenakan guru 
mengajar dengan menggunakan metode ceramah biasa kepada siswa efeknya 
siswa menjadi kaku dan bingung dalam proses belajar mengajar. Dengan 
diterapkannya metode mencantol menunjukkan peningkatan aktifitas siswa 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya 
antusias siswa dalam belajar karena sudah memahami metode mencantol yang 
diterapkan oleh peneliti. 
Peneliti menyadari bahwa tidak mudah untuk meningkatkan aktifitas 
dan hasil belajar siswa, apa lagi kemampuan siswa yang masih terbatas 
khususnya pemahaman biologi siswa. Jadi, yang penting adalah bagaimana 
pengelolaan kelas yang baik, menumbuhkan rasa ingin tahu dan antusias 
siswa, memiliki keberanian baik mengajukan pertanyaan, menanggapi, 
maupun menjawab pertanyaan serta mengembangkan kreativitas siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian seperti yang diuraikan pada 
bab IV di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diajar dengan menggunakan 
metode mencantol, sedangkan kelompok kontrol diajar tanpa menggunakan 
metode mencantol. 
2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi dengan memberikan metode 
mencantol lebih tinggi hasilnya dibandingkan dengan tanpa menggunakan 
metode mencantol. 
3. Pemberian metode mencantol dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena 
hasil analisis yang diperoleh dari pemberian metode mencantol lebih tinggi 
daripada siswa yang tidak diberikan metode mencantol pada proses 
pembelajaran biologi yaitu pada pokok bahasan sistem peredaran darah 
B. Implikasi penelitian 
Sehubungan dengan kesimpulan hasil penelitian yang telah 
dikemukakan di atas, maka penulis memberikan saran :  
1. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat memperkuat hasil peneliti 
ini dengan mengadakan pengkajian kegiatan belajar mengajar yang lain turut 
berpengaruh terhadap hasil belajar  Biologi yang diperoleh siswa. 
2.  Hendaknya metode yang diberikan dalam pembelajaran harus bervariasiasi 
dan sesuai dengan materi yang diajarkan. 
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